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Lampiran 1. Deskripsi Bawang Merah Varietas Tuk-Tuk, Sanren dan 

Lokananta 

Deskripsi Bawang Merah Tuk-tuk 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

361/Kpts/Sr.120/5/2006 Tanggal 4 Mei 2006 

Asal : PT. East West Seed Philipina 

Silsilah : rekombinan 5607 (F) x 5607 (M) 

Golongan varietas : menyerbuk silang 

Tipe pertumbuhan : tegak 

Umur  panen : ± 85 hari setelah benih ditanam 

Tinggi tanaman : ± 50 cm 

Jumlah daun per umbi : 4-7 helai 

Jumlah daun per rumpun : 7-14 helai 

Warna daun : hijau 

Panjang daun : 40-45 cm 

Diameter batang  : 0,7-1,0 cm 

Bentuk penampang daun : bulat berongga 

Warna bunga : putih 

Bentuk karangan bunga : berbentuk payung 

Warna umbi : merah muda-merah kecoklatan 

Bentuk umbi : bulat 

Ukuran umbi : tinggi 3,5-5,0 cm, diameter 1,9-4,2 cm 

Berat  per umbi kering : 12-28 g 

Berat  per umbi basah : 20-40 g 

Susut bobot umbi 

(basah -kering simpan) 

: ± 34,4 % 

Bentuk benih : biji 

Warna biji : hitam 

Bentuk biji : bulat pipih berkeriput 

Berat 1.000 biji : ± 2,7 g 

Jumlah anakan : 1-2 anakan 

Hasil umbi basah : ± 32 ton/ha 

Keterangan : beradaptasi dengan baik di dataran 

rendah dengan ketinggian 20-220 m 

dpl, sangat baik ditanam pada musim 

kemarau 

Pengusul : PT. East West Seed Indonesia 

Peneliti : Karina M. Leuween (PT. East West 

Seed Philipina), Sunardi dan 

Adrianita Adin (PT. East West Seed 

Indonesia) 
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Deskripsi Bawang Merah Varietas Sanren 

Berdasarkan Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik 

Indonesia Nomor 072/Kpts/SR.120/D.2.7/7/2013 

 

Asal : PT. East West Seed Indonesia 

Silsilah : BM 2408 x BM 4811 

Golongan varietas : Hibrida 

Tinggi tanaman : 54,03-56,50 cm 

Bentuk penampang daun : bulat pipih 

Ukuran daun : panjang 46,95-49,50 cm, lebar 0,84-0,86 cm 

Warna daun : hijau tua 

Jumlah daun per umbi : 8-10 helai 

Jumlah daun per rumpun : 29-36 helai 

Bentuk karangan bunga : seperti payung 

Warna bunga : Putih 

Umur mulai berbunga : 31-34 hari setelah tanam 

Umur panen (80% batang melemas) : 62-64 hari setelah tanam 

Bentuk umbi : Bulat 

Ukuran umbi : tinggi 3,3-3,5 cm, diameter 3,4-3,6 cm 

Warna umbi : Merah 

Bentuk biji : pipih agak bulat 

Warna biji : Hitam 

Berat 1.000 biji : 3,8-4,1 g 

Berat per umbi : 17,05-19,40 g 

Jumlah umbi per rumpun : 2-4 umbi 

Berat umbi per rumpun : 52,13-71,65 g 

Jumlah anakan : 2-4 anakan 

Daya simpan umbi pada suhu 

(siang 29-31 0C, malam 25-27 0C) 
 

: 

 

122-128 hari setelah panen 

Susut bobot umbi (basah-

kering simpan) 
 

: 

 

36,7-39,5 % 

Hasil umbi per hektar : 23,23-28,14 ton 

Populasi per hektar : 460.000-466.667 tanaman 

Kebutuhan benih per hektar : 1,9-2,0 kg 

Penciri utama : arah tumbuh batang setelah umbi agak 

menyamping 

Keunggulan varietas : produksi tinggi dan ukuran umbi sedang 

Wilayah adaptasi : beradaptasi dengan baik di dataran rendah dengan 

ketinggian 50-100 m dpl 

Pemohon : PT. East West Seed Indonesia 

Pemulia : Adriyanita Adin 

Peneliti : Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Agus Suranto, 

M. Taufik Hariyadi 
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Deskripsi Bawang Merah Varietas Lokananta 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

059/Kpts/SR.120/D.2.7/6/2017 Asal 

Asal : Dalam Negeri 

Silsilah : BM 7755 x BM 7759 x BM 8667 x BM 8673 

Golongan varietas : Sintetik 

Umur  panen : 63-66 hari setelah tanam (80 % batang melemas) 

Tinggi tanaman : 49,08-57,40 cm 

Jumlah daun per umbi : 6-10 helai 

Jumlah daun per rumpun : 20-27 helai 

Warna daun : Hijau tua (RHS 137 B) 

Bentuk penampang daun : Bulat berongga 

Warna bunga : Putih (RHS 157 B) 

Bentuk karangan bunga : Seperti payung 

Warna umbi : Ungu (RHS 71 A) 

Bentuk umbi : Pipih agak bulat 

Ukuran umbi : tinggi 3,52-3,82 cm, diameter 3,11-3,58 cm 

Berat  per umbi : 9,25-12,05 g 

Jumlah umbi per rumpun : 4-6 umbi 

Berat umbi per rumpun : 42,58-61,33 g 

Susut bobot umbi 

(basah-kering simpan) 
: 34,9-37,9 % 

Bentuk benih : Biji 

Warna biji : Hitam (RHS N 186 A) 

Bentuk biji : Pipih 

Berat 1.000 biji : 3,52- 3,97 g 

Jumlah anakan : 3-6 anakan 

Hasil umbi per hektar : 18,49-24,58 ton 

Populasi per hektar : 466.667 tanaman 

Kebutuhan benih per 

hektar 
: 2,05-2,32 kg 

Penciri utama 
: Warna umbi ungu (RHS N 79 C), bentuk umbi pipih 

agak bulat 

Keunggulan varietas : Produksi tinggi dan sangat tahan layu fusarium 

Wilayah adaptasi : Sesuai di dataran rendah 

Pemohon : PT. East West Seed Indonesia 

Pemulia : Adrianita Adin 

Peneliti 
: Tukiman Misidi, Abdul Kohar, Hari Pangestuadi, 

Dirayati Nur Irsalina, dam Gigin Fajaruddin. 
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Tabel Lampiran 1a. Daya Berkecambah (%) Bawang Merah  Pada Perlakuan 

Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa. 

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 85 80 75 240 80,00 

b1 65 95 85 245 81,67 

b2 85 100 85 270 90,00 

b3 90 85 85 260 86,67 

a2 

b0 85 100 90 275 91,67 

b1 90 100 100 290 96,67 

b2 80 100 100 280 93,33 

b3 90 95 80 265 88,33 

a3 

b0 90 100 95 285 95,00 

b1 100 75 75 250 83,33 

b2 95 100 95 290 96,67 

b3 85 100 80 265 88,33 

TOTAL  1040 1130 1045 3215 89,31 

   

Tabel Lampiran 1b. Sidik Ragam Daya Berkecambah Bawang Merah Pada 

Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa.  

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 426,39 213,19 3,08 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 418,06 209,03 3,02 tn 3,44 5,72 

b 3 207,64 69,21 1,00 tn 3,05 4,82 

a x b 6 431,94 71,99 1,04 tn 2,55 3,76 

Galat 22 1523,61 69,26      

Total 35 3007,64     
 

    

KK   : 9,318527 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

 

  



  

64 
 

Tabel Lampiran 2a. Laju Perkecambahan (Hari) Bawang Merah Pada Perlakuan  

Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa. 

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 3,59 3,71 3,53 10,83 3,61 

b1 3,71 3,21 3,71 10,63 3,54 

b2 3,24 3,20 3,71 10,14 3,38 

b3 4,00 3,89 3,78 11,67 3,89 

a2 

b0 3,56 3,40 3,21 10,17 3,39 

b1 3,21 3,30 3,30 9,81 3,27 

b2 3,59 3,60 3,30 10,49 3,50 

b3 3,53 3,84 3,47 10,84 3,61 

a3 

b0 3,60 3,40 3,40 10,40 3,47 

b1 3,10 4,29 3,40 10,79 3,60 

b2 3,50 3,20 3,95 10,65 3,55 

b3 3,74 3,30 4,06 11,10 3,70 

TOTAL  42,36 42,34 42,81 127,51 3,54 

 

Tabel Lampiran 2b. Sidik Ragam Laju Perkecambahan Bawang Merah Pada 

Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa. 

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 0,01 0,01 0,07 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 0,18 0,09 1,05 tn 3,44 5,72 

b 3 0,44 0,15 1,68 tn 3,05 4,82 

a x b 6 0,24 0,04 0,46 tn 2,55 3,76 

Galat 22 1,93 0,09     

Total 35 2,81    
    

KK   : 8,360024 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  
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Tabel Lampiran 3a. Indeks Kecepatan Berkecambah (% KN/etmal) Pada 

Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air 

Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 7,82 8,45 6,22 22,49 7,50 

b1 6,48 10,45 7,47 24,4 8,13 

b2 9,67 9,67 7,35 26,69 8,90 

b3 8,5 7,17 7,98 23,65 7,88 

a2 

b0 9,53 10,4 11,83 31,76 10,59 

b1 10,31 9,82 10,37 30,5 10,17 

b2 7,87 12,2 9,97 30,04 10,01 

b3 10,2 8,3 8,67 27,17 9,06 

a3 

b0 10,33 10,5 8,78 29,61 9,87 

b1 10,92 5,65 7,42 23,99 8,00 

b2 8,7 10,67 7,1 26,47 8,82 

b3 8,33 10,65 6,13 25,11 8,37 

TOTAL  108,66 113,9 99,29 321,88 8,94 

 

Tabel Lampiran 3b. Sidik Ragam Indeks Kecepatan Berkecambah Pada 

Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air 

Kelapa.   

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 9,16 4,58 1,88 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 21,17 10,58 4,35 * 3,44 5,72 

b 3 4,67 1,56 0,64 tn 3,05 4,82 

a x b 6 8,14 1,36 0,56 tn 2,55 3,76 

Galat 22 53,59 2,44     

Total 35 96,73    
    

KK   : 17,45531 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

 *    : Berpengaruh Nyata 
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Tabel Lampiran 4a.  Perkecambahan Benih Normal, Abnormal, Mati dan Segar 

Tidak Tumbuh (%) pada Perlakuan  Varietas dan Berbagai 

Konsentrasi Air Kelapa.   

PERLAKUAN 

PERKECAMBAHAN BENIH 

TOTAL 
Normal 

Abnormal 

Mati/busuk 

Segar 

tidak 

tumbuh 
Busuk Cacat Lambat 

a1 

b0 75,00 0,00 1,67 6,67 15,00 1,67 100 

b1 75,00 0,00 0,00 11,67 11,67 1,67 100 

b2 83,33 0,00 1,67 3,33 10,00 1,67 100 

b3 88,33 0,00 0,00 5,00 6,67 0,00 100 

a2 

b0 83,33 0,00 0,00 8,33 5,00 3,33 100 

b1 88,33 0,00 1,67 8,33 0,00 1,67 100 

b2 80,00 0,00 1,67 13,33 0,00 5,00 100 

b3 86,67 0,00 0,00 1,67 3,33 8,33 100 

a3 

b0 80,00 0,00 0,00 1,67 15,00 3,33 100 

b1 80,00 0,00 0,00 6,67 10,00 3,33 100 

b2 86,67 1,67 1,67 6,67 1,67 1,67 100 

b3 80,00 1,67 0,00 11,67 0,00 6,67 100 

Total    986,67 3,34 8,33 85,00 78,33 38,33 1200 

 

Tabel Lampiran 4b.  Perkecambahan Benih Normal (%) Pada Perlakuan  

Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 80 80 65 225 75,00 

b1 60 90 75 225 75,00 

b2 80 85 85 250 83,33 

b3 95 75 95 265 88,33 

a2 

b0 75 85 90 250 83,33 

b1 80 90 95 265 88,33 

b2 80 80 80 240 80,00 

b3 85 95 80 260 86,67 

a3 

b0 100 100 95 295 98,33 

b1 95 70 75 240 80,00 

b2 95 80 85 260 86,67 

b3 85 90 65 240 80,00 

TOTAL  1010 1020 985 3015 83,75 
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Tabel Lampiran 4c. Sidik Ragam  Perkecambahan Benih Normal Pada 

Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air 

Kelapa.   

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 54,17 27,08 0,30 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 216,67 108,33 1,18 tn 3,44 5,72 

b 3 107,64 35,88 0,39 tn 3,05 4,82 

a x b 6 1077,78 179,63 1,96 tn 2,55 3,76 

Galat 22 2012,50 91,48      

Total 35 
3468,75     

 
    

KK   :  11,4201 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

 

Tabel Lampiran 5a. Panjang Kecambah (cm) Bawang Merah Umur 7 HSS Pada 

Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 5,79 5,7 5,65 17,14 5,71 

b1 5,61 6,65 5,53 17,79 5,93 

b2 5,61 5,31 4,88 15,80 5,27 

b3 6,04 6,14 6,54 18,72 6,24 

a2 

b0 4,68 5,43 5,72 15,83 5,28 

b1 4,52 6,11 5,26 15,89 5,30 

b2 6,05 5,12 5,90 17,07 5,69 

b3 5,06 5,10 5,42 15,58 5,19 

a3 

b0 5,70 5,39 6,51 17,60 5,87 

b1 5,55 6,18 5,57 17,30 5,77 

b2 6,38 7,74 7,20 21,32 7,11 

b3 6,19 6,34 8,05 20,58 6,86 

TOTAL  67,18 71,21 72,23 210,62 5,85 
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Tabel Lampiran 5b. Sidik Ragam Panjang Kecambah Bawang Merah Umur 7 

HSS Pada Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi 

Air Kelapa.   

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 1,19 0,59 2,03 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 6,51 3,25 11,14 ** 3,44 5,72 

b 3 1,61 0,54 1,83 tn 3,05 4,82 

a x b 6 4,53 0,76 2,56 * 2,55 3,76 

Galat 22 6,43 0,29     

Total 35 20,26   
  

 
    

KK   : 9,239739 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

 *    : Berpengaruh Nyata  

 **  : Berpengaruh Sangat Nyata   

Tabel Lampiran 6a. Bobot Segar Kecambah (mg) Bawang Merah Umur 7 HSS  

Pada Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air 

Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 15,6 15,7 16,5 47,8 15,93 

b1 16,8 22,8 17,8 57,4 19,13 

b2 16,8 16,6 14,6 48,0 16,00 

b3 21,2 17,2 21,4 59,8 19,93 

a2 

b0 15,5 16,5 15,8 47,8 15,93 

b1 20,6 19,9 19,5 60,0 20,00 

b2 20,0 17,0 17,9 54,9 18,30 

b3 22,1 16,1 16,4 54,6 18,20 

a3 

b0 16,3 18,4 18,4 53,1 17,70 

b1 16,6 17,4 16,8 50,8 16,93 

b2 20,4 25,9 21,0 67,3 22,43 

b3 20,1 25,9 22,2 68,2 22,73 

TOTAL  222 229,4 218,3 669,7 18,60 
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Tabel Lampiran 6b. Sidik Ragam Bobot Segar Kecambah Bawang Merah Umur 

7 HSS Pada Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi 

Air Kelapa.   

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 5,32 2,66 0,60 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 33,44 16,72 3,77 * 3,44 5,72 

b 3 65,47 21,82 4,92 ** 3,05 4,82 

a x b 6 82,96 13,83 3,12 * 2,55 3,76 

Galat 22 97,50 4,43      

Total 35 
284,69     

 
    

KK   : 11,3167% 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

 *    : Berpengaruh Nyata  

 **  : Berpengaruh Sangat Nyata   

Tabel Lampiran 7a. Bobot Kering Kecambah (mg)  Bawang Merah Umur 7 HSS 

Pada Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air 

Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 1,0 1,3 1,5 3,8 1,27 

b1 1,7 1,4 1,5 4,6 1,53 

b2 1,3 1,2 1,4 3,9 5,50 

b3 1,3 1,9 1,4 4,6 1,53 

a2 

b0 1,4 1,5 1,4 4,3 1,43 

b1 1,6 1,7 1,6 4,9 1,63 

b2 1,4 2,0 1,8 5,2 1,73 

b3 1,6 2,4 2,3 6,3 2,10 

a3 

b0 1,8 1,6 1,4 4,8 1,60 

b1 1,7 1,4 1,6 4,7 1,57 

b2 2,8 2,8 2,0 7,6 2,53 

b3 1,3 1,7 1,5 4,5 1,50 

TOTAL  18,9 20,9 19,4 59,2 1,64 
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Tabel Lampiran 7b. Sidik Ragam Bobot Kering Kecambah Bawang Merah 

Umur 7 HSS Pada Perlakuan  Varietas dan Berbagai 

Konsentrasi Air Kelapa.   

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 0,18 0,09 1,39 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 1,04 0,52 7,96 ** 3,44 5,72 

b 3 0,88 0,29 4,52 * 3,05 4,82 

a x b 6 2,18 0,36 5,57 ** 2,55 3,76 

Galat 22 1,43 0,07      

Total 35 
5,71     

 
    

KK   : 15,5188 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

 *    : Berpengaruh Nyata  

 **  : Berpengaruh Sangat Nyata 

Tabel Lampiran 8a. Koefisien Perkecambahan (%/Hari) Pada Perlakuan  

Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa.  

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 4,98 5,16 4,59 14,74 4,91 

b1 4,17 6,22 5,35 15,75 5,25 

b2 5,16 5,80 4,98 15,94 5,31 

b3 5,71 4,70 5,49 15,90 5,30 

a2 

b0 5,79 6,56 6,81 19,15 6,38 

b1 6,22 6,45 6,25 18,93 6,31 

b2 5,07 7,02 6,90 18,98 6,33 

b3 6,33 6,02 5,07 17,42 5,81 

a3 

b0 6,56 5,97 6,06 18,59 6,20 

b1 6,35 4,66 4,02 15,03 5,01 

b2 5,97 6,15 5,23 17,36 5,79 

b3 5,64 6,78 4,90 17,32 5,77 

TOTAL  67,96 71,49 65,65 205,10 5,70 
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Tabel Lampiran 8b. Sidik Ragam Koefisien Perkecambahan Pada Perlakuan  

Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa. 

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 1,44 0,72 1,44 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 6,16 3,08 6,15 ** 3,44 5,72 

b 3 0,59 0,20 0,40 tn 3,05 4,82 

a x b 6 2,59 0,43 0,86 tn 2,55 3,76 

Galat 22 11,02 0,50     

Total 35 21,80    
    

KK   : 12,42008 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

 **   : Berbeda Sangat Nyata  

 

Tabel Lampiran 9a. Indeks Vigor Pada Perlakuan  Varietas dan Berbagai 

Konsentrasi Air Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 3,19 2,34 1,99 7,52 2,51 

b1 1,78 3,16 1,91 6,85 2,28 

b2 3,01 3,17 2,39 8,57 2,86 

b3 2,67 2,35 2,76 7,78 2,59 

a2 

b0 3,69 1,92 2,77 8,38 2,79 

b1 3,18 3,64 3,36 10,18 3,39 

b2 4,14 3,69 3,69 11,52 3,84 

b3 3,54 4,36 3,15 11,05 3,68 

a3 

b0 2,34 2,88 2,77 7,99 2,66 

b1 3,3 3,26 3,27 9,83 3,28 

b2 2,84 2,29 2,35 7,48 2,49 

b3 2,95 2,52 2,76 8,23 2,74 

TOTAL  36,63 35,58 33,17 105,38 2,93 
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Tabel Lampiran 9b. Sidik Ragam Indeks Vigor Pada Perlakuan  Varietas dan 

Berbagai Konsentrasi Air Kelapa.   

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 0,52 0,26 1,19 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 4,83 2,42 10,98 ** 3,44 5,72 

b 3 0,92 0,31 1,40 tn 3,05 4,82 

a x b 6 2,53 0,42 1,91 tn 2,55 3,76 

Galat 22 4,84 0,22      

Total 35 
13,65     

 
    

KK   : 16,02679214 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

 **  : Berbeda Sangat Nyata  

  

Tabel Lampiran 10a. Keserempakan Tumbuh Benih (%) Pada Perlakuan  

Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 68 45 30 143 47,67 

b1 32 52 35 119 39,67 

b2 48 60 55 163 54,33 

b3 55 45 55 155 51,67 

a2 

b0 65 32 50 147 49,00 

b1 80 60 60 200 66,67 

b2 60 60 68 188 62,67 

b3 72 64 75 211 70,33 

a3 

b0 45 44 50 139 46,33 

b1 75 48 64 187 62,33 

b2 60 40 45 145 48,33 

b3 65 28 60 153 51,00 

TOTAL  725 578 647 1950 54,17 
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Tabel Lampiran 10b. Sidik Ragam Keserempakan Tumbuh Benih Pada 

Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa.   

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 901,50 450,75 3,91 * 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 1232,67 616,33 5,35 * 3,44 5,72 

b 3 536,56 178,85 1,55 tn 3,05 4,82 

a x b 6 1073,11 178,85 1,55 tn 2,55 3,76 

Galat 22 2535,17 115,23      

Total 35 
6279,00     

 
    

KK   : 19,818 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

      *    : Berbeda Nyata 

Tabel Lampiran 11a. Tinggi Bibit (cm) Bawang Merah Umur 7, 14, 21, 35 dan 

42 HST Pada Perlakuan  Varietas dan Berbagai 

Konsentrasi Air Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK Rata-

Rata 7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST 42 HST 

a1 

b0 3,60 7,27 11,23 16,87 22,67 30,47 15,35 

b1 3,87 7,60 12,37 19,27 23,73 31,67 16,42 

b2 4,67 7,23 13,40 20,73 25,20 33,33 17,43 

b3 4,33 7,97 12,37 19,37 24,73 32,13 16,82 

a2 

b0 3,73 7,93 12,03 17,27 23,40 30,20 15,76 

b1 4,70 8,13 13,97 20,60 25,33 30,37 17,18 

b2 5,07 7,93 14,13 20,40 24,67 31,53 17,29 

b3 5,40 8,40 14,67 21,80 27,47 34,67 18,73 

a3 

b0 3,73 8,13 11,87 17,80 23,20 28,53 15,54 

b1 4,77 7,90 13,50 19,20 24,20 32,53 17,02 

b2 4,20 7,03 12,33 18,47 24,73 31,00 16,29 

b3 4,20 7,77 13,17 20,03 25,20 31,77 17,02 

Rata-rata 4,36 7,77 12,92 19,32 24,54 31,52  
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Tabel Lampiran 11b. Tinggi Bibit (cm) Bawang Merah Umur 42 HST Pada 

Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air 

Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 32,4 30,0 29,0 91,4 30,47 

b1 28,1 31,8 35,1 95,0 31,67 

b2 33,2 33,8 33,0 100,0 33,33 

b3 35,2 30,8 30,4 96,4 32,13 

a2 

b0 35,0 25,2 30,4 90,6 30,20 

b1 30,7 29,0 31,4 91,1 30,37 

b2 30,2 32,2 32,2 94,6 31,53 

b3 36,8 32,0 35,2 104,0 34,67 

a3 

b0 25,6 31,4 28,6 85,6 28,53 

b1 34,6 31,2 31,8 97,6 32,53 

b2 28,8 33,0 31,2 93,0 31,00 

b3 32,5 32,2 30,6 95,3 31,77 

TOTAL  383,1 372,6 378,9 1134,6 31,52 

 

Tabel Lampiran 11c. Sidik Ragam Tinggi Bibit Bawang Merah Umur 42 HST 

Pada Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air 

Kelapa.   

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok (K) 2 4,65 2,33 0,36 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 5,87 2,94 0,46 tn 3,44 5,72 

b 3 46,49 15,50 2,42 tn 3,05 4,82 

a x b 6 31,78 5,30 0,83 tn 2,55 3,76 

Galat 22 140,63 6,39      

Total 35 229,43 
    

 
    

KK   : 8,022134571 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  
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Tabel Lampiran 12a. Bobot Segar Bibit (g) Umur 42 HST Pada Perlakuan  

Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 0,60 0,88 0,86 2,34 0,78 

b1 1,54 1,12 1,14 3,80 1,27 

b2 1,16 0,78 1,32 3,26 1,09 

b3 1,44 1,08 1,72 4,24 1,41 

a2 

b0 0,92 0,64 1,16 2,72 0,91 

b1 1,36 0,78 1,24 3,38 1,13 

b2 1,40 1,48 1,44 4,32 1,44 

b3 1,50 1,46 2,00 4,96 1,65 

a3 

b0 0,62 0,94 0,80 2,36 0,79 

b1 1,36 0,80 1,40 3,56 1,19 

b2 0,66 1,34 1,48 3,48 1,16 

b3 1,08 1,42 1,68 4,18 1,39 

TOTAL  13,64 12,72 16,24 42,60 1,18 

 

Tabel Lampiran 12b. Sidik Ragam Rata-Rata Bobot Segar Bibit Umur 42 HST 

Pada Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air 

Kelapa.   

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok 

(K) 
2 0,56 0,28 4,65 * 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 0,17 0,09 1,46 tn 3,44 5,72 

b 3 2,01 0,67 11,19 ** 3,05 4,82 

a x b 6 0,22 0,04 0,61 tn 2,55 3,76 

Galat 22 1,31 0,06     

Total 35 4,27      

KK   : 20,66015 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

*    : Berpengaruh Nyata 

 **  : Berpengaruh Sangat Nyata 
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Tabel Lampiran 13a. Bobot Kering Bibit (g) Umur 42 HST Pada Perlakuan  

Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air Kelapa.   

PERLAKUAN 
KELOMPOK 

Jumlah Rata-Rata 
I II III 

a1 

b0 0,04 0,02 0,06 0,12 0,04 

b1 0,06 0,08 0,08 0,22 0,07 

b2 0,10 0,12 0,08 0,30 0,10 

b3 0,14 0,14 0,14 0,42 0,14 

a2 

b0 0,02 0,02 0,02 0,06 0,02 

b1 0,08 0,10 0,08 0,26 0,09 

b2 0,12 0,12 0,12 0,36 0,12 

b3 0,14 0,14 0,14 0,42 0,14 

a3 

b0 0,02 0,06 0,06 0,14 0,05 

b1 0,08 0,06 0,08 0,22 0,07 

b2 0,06 0,12 0,10 0,28 0,09 

b3 0,12 0,16 0,12 0,40 0,13 

TOTAL  0,98 1,14 1,08 3,20 0,09 

 

Tabel Lampiran 12b. Sidik Ragam Bobot Kering Bibit Umur 42 HST Pada 

Perlakuan  Varietas dan Berbagai Konsentrasi Air 

Kelapa.   

SK DB JK KT F.Hit 
 F Tabel 

0,005 0,001 

Kelompok 

(K) 
2 0,00109 0,00054 2,26 tn 3,44 5,72 

Perlakuan        

a 2 0,00016 0,00008 0,32 tn 3,44 5,72 

b 3 0,05040 0,01680 69,59 ** 3,05 4,82 

a x b 6 0,00260 0,00043 1,79 tn 2,55 3,76 

Galat 22 0,00531 0,00024      

Total 35 0,06       

KK   : 17,4797 % 

Keterangan  :  tn   : Tidak Nyata  

   **  : Berpengaruh Sangat Nyata   
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Tabel Lampiran 14. Hasil Gabungan  
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Ulangan 1  Ulangan 2  Ulangan 3 

  

a3b0 

a2b1 

a3b1 

a2b2 

a1b1 

a2b0 

a2b3 

a1b3 

a1b0 

a3b3 

a3b2 

a1b2 

a1b0 

a3b1 

a3b2 

a2b0 

a2b1 

a3b3 

a2b2 

a2b3 

a1b3 

a1b2 

a3b0 

a1b1 

a2b0 

a1b1 

a2b2 

a3b

2 

a1b

0 
a3b0 

a3b1 

a2b3 

a1b2 

a3b3 

a1b3 

a2b1 
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(g) (h) 

Gambar Lampiran 2. Pelaksanaan penelitian : (a) perendaman benih, (b) penaman 

benih pada cawan, (d) penyiapan media tanam, (e) 

penanaman benih, (f) penyiraman, (h) penyiraman dengan 

air kelapa. 

  

(a) (b) (c) 

(d) (e) (f) 
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Gambar Lampiran 3. Pengukuran berbagai komponen pertumbuhan dan hasil 

tanaman: (a) penimbangan bobot segar dan kering kecambah 

(b) pengukuran tinggi bibit (c) pengukuran tinggi tanaman 

42 HST (d) tanaman bawang merah 42 HST (e) 

penimbangan bobot segar dan kering 42 HST 

(a) (b) (c) 

(d) (e) 


